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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa 
kesejahteraan psikologis kedua subjek berada pada tingkat yang baik. Pada subjek 
1 (YA) aspek kesejahteraan psikologis yang paling menonjol adalah penerimaan 
diri, otonomi, dan tujuan hidup. Pengalaman masa lalu yang penuh dengan 
kesederhanaan, kehilangan anak pertama karena kanker dan perbedaan latar 
belakang ilmu membuat subjek menerima dirinya secara positif dan tidak iri 
kepada pekerjaan orang lain. Sikap subjek yang berani mengambil keputusan 
untuk merintis sekolah bagi ABKpun disambut dengan baik oleh masyarakat 
sekitar terutama keluarga ABK. Baginya, menjadi seorang guru SLB adalah suatu 
berkat karena keinginannya agar pendidikan ABK jauh lebih baik dari pendidikan 
yang dirasakan subjek dahulu. 
Kesejahteraan psikologis pada subjek 2 (TB) yang paling menonjol adalah 
hubungan positif dengan orang lain, penguasaan terhadap lingkungan, dan 
pertumbuhan pribadi. Ketahanan sosial subjek dalam menerima komentar negatif 
mengenai pekerjaannya sebagai guru SLB justru semakin membuatnya bertahan. 
Baginya, menjadi seorang guru SLB adalah pekerjaan yang merangkum semua 
jenis pekerjaan sehingga dengan demikian subjek mampu untuk mengembangkan 




sebagai guru SLB bukanlah suatu pekerjaan yang berat, hanya perlu  sabar dalam 
menerima semua keadaan baik yang bersifat positif maupun negatif. 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan saran 
antara lain: 
1. Bagi subjek 
Diharapkan kepada kedua subjek agar semakin mengolah 
pengalaman baik yang menyenangkan maupun pengalaman pahit yang di 
dapat selama ini sebagai seorang guru agar semakin mengembangkan diri 
dan semakin kuat, sabar, ikhlas dalam melayani anak-anak yang 
berkebutuhan. 
2. Bagi para guru SLB 
Diharapkan kepada guru SLB dr. Radjiman Wedyodingrat di Ngawi  
semakin mengenali diri sendiri dan mampu menemukan cara untuk 
memahami karakteristik ABK. Agar dengan adanya penerimaan diri dan 
kebersyukuran hidup pada akhirnya tidak menganggap pekerjaan guru 
SLB sebagai beban. 
3. Bagi peneliti selanjutnya 
Peneliti selanjutnya yang akan meneliti tentang kesejahteraan 
psikologis guru SLB, diharapkan agar meneliti lama bekerja guru SLB 
dibawah sepuluh tahun, agar meneliti kesejahteraan psikologis guru 
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